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	Penelitian ini bertujuan umtuk mengetahui apakah biaya produksi,upah tenaga kerja,dan harga jual secara serempak yang mempengaruhi pendapatan coffee shop Marindal Satu. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Sampel dalam penelitian ini yaitu 13 caffee shop di Marindal Satu. penelitian lapangan dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai Januari 2022. Metode yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa coffee shop di Marindal Satu berdasarkan variabel biaya produksi (X1), upah tenaga kerja (X2), dan harga jual (X3) secara serempak berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap terhadap tingkat pendapatan responden coffee shop di Desa Marindal Satu. Variabel biaya produksi tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif terhadap tingkat pendapatan responden coffee shop. Variabel upah tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap tingkat pendapatan responden coffee shop. Variabel harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan responden coffee shop di Desa Marindal Satu.

	KATA KUNCI
	
	

	Coffee Shop; Pendapatan; Regresi Linier
	
	

	KORESPONDENSI
	
	

	Phone: -
E-mail: panji_irawan@gmail.com
	
	



A. Anwar et al.   	                                                          AGRILAND Jurnal Ilmu Pertanian 7(2) Juli-Desember 2019 39-45


[image: ]

39





Pendahuluan
Dalam sistem agribisnis mengandung pengertian sebagai suatu rangkaian kegiatan dari beberapa subsistem yang saling mempengaruhi satu sama lain. Subsistem yang pertama adalah subsistem faktor input pertanian, subsistem produksi pertanian, subsistem pengolahan hasil pertanian, subsistem pemasaran, baik untuk faktor produksi, hasil produksi maupun hasil olahannya, dan subsistem penunjang. 
Salah satu produk pertanian yang sangat mudah untuk diolah dan memiliki harga jual yang sangat tinggi jika dilakukan adalah pengelolaan kopi. Kopi merupakan suatu tanaman perkebunan yang sudah lama dibudidayakan, selain sebagai sumber salah satu penghasilan rakyat, kopi menjadi komoditas yang sering untuk diekspor dan sumber pendapatan besar devisa negara. Karena demikian komoditas kopi sering kali mengalami naik turun harga sebagai akibat ketidakseimbangan antara permintaan dan persediaan komoditas kopi di pasar dunia. 
Seiring dengan perkembangan zaman, produk pertanian kopi ini semakin diminati masyarakat Indonesia bahkan masyarakat dunia. Bisnis (wirausaha) kopi berkembang pesat diseluruh penjuru negeri terutama di daerah-daerah penghasil kopi. Perkembangan wirausaha kopi ini dipengaruhi oleh perubahan pola kehidupan masyarakat yang gemar minum kopi pada warung kopi atau coffee shop. 
Di Indonesia, coffee shop biasa disebut warung kopi atau kedai kopi. Coffee shop mulai hadir di tengah tengah kita, mulai dari pelosok desa, hingga di pusat perkotaan. Definisi coffee shop menurut Wiktionary (2010) bisa diartikan sebuah café kecil atau restoran kecil yang biasanya menjual kopi dan terkadang minuman non alkohol, makanan sederhan atau snacks, dengan fasilitas yang menunjang di tempat tersebut. 
Meningkatnya tren dalam meminum kopi dimasyarakat dan semakin berkembangnya cara pengolahan dan pembuatan kopi mengakibatkan perkembangan usaha berbasis coffee shop diberbagai daerah, termasuk di Desa Marindal Satu. 
Usaha seperti coffee shop, harus melihat banyak hal selain dari kualitas minuman dan makanannya. Pemilik coffee shop wajib memperhatikan suasana dalam tokonya. Kebutuhan para konsumen semakin lama semakin berkembang dan jelas sehingga mewajibkan para pelaku usaha untuk menciptakan hal-hal lain selain produk utama seperti meningkatkan dalam bidang pelayanan (service) kepada konsumen. 
Konsumen semakin lama semakin berkembang dan jelas sehingga mewajibkan para pelaku usaha untuk menciptakan hal-hal lain selain produk utama seperti meningkatkan dalam bidang pelayanan (service) kepada konsumen.

Bahan dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Marindal Satu pada bulan Desember 2021 dilakukan secara sengaja (purposive). Faktor obyektif yang mendasari terpilihnya Desa Marindal Satu dengan pertimbangan bahwa Desa Marindal Satu merupakan salah satu daerah terpadat dengan semua aktifitas dan memiliki beragam coffee shop.

Analisis Data
a. Analisis Regresi Berganda
Model regresi adalah suatu model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh dari berbagai variabel independen terhadap satu variabel dependen (Ferdinand, 2006). Formula untuk regresi berganda adalah sebagai berikut :

Dimana :
Y   = Pendapatan X1 = Biaya produksi
X2 = Upah tenaga kerja X3 = Harga jual
E   = Eror

b. Uji Normalitas Data
Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + e



Uji Normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar analisis regresi berganda, yaitu variabel-variabel independen dan dependen harus berdistribusi normal atau mendekati normal.

c. Uji Hipotesis
Pengujian ada atau tidaknya hubungan liniear antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Perlu dirumuskan terlebih dahulu karena hal ini merupakan bagian yang terpenting dalam analisis regresi. Adapun hiptesisnya sebagai berikut:
Ho : b = 0 (tidak ada hubungan linear antara variabel independen dan variabel dependen)
Ho : b ≠ 0 (ada hubungan linear antara variabel independen dan variabel dependen).

d. Uji t
Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi  secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.
(t-test) hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05.

e. Uji F
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung < ftabel, maka HO diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan), dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Menurut Sugiyono (2014) dirumuskan sebagai berikut:





𝐑𝟐/𝐊
𝑭 =
(𝟏 − 𝐑𝟐)/(𝐧 − 𝐊 − 𝟏)



Keterangan:
R2= Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota data atau kasus

f. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Nilai (R2) paling besar adalah 1 dan paling kecil 0 (0 < R2 < 1). Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika R2 mendekati 0 maka semakin lemah variabel-variabel bebas menerangkan variabel terikat.

Hasil dan Pembahasan
Uji Normalitas
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Gambar 1. Grafik Histogram

Dari  gambar  tersebut  menunjukkan bahwasannya pada pola distribusi terdistribusi normal, karena data mengikuti arah garis grafik histogram dan Normal Probability Plot diatas menujukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola  distribusi  normal,  sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.
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Gambar 2. Grafik Normal P-Plot

Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen yaitu harga jual, dan biaya produksi terhadap variabel dependen yaitu pendapatan.
Formula untuk regresi berganda adalah sebagai berikut:
Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Sehingga persamaan regresinya menjadi sebagai berikut :
Y = -4,801X1 + 6,933X2 + 2620,954X3
+ e
Uji t
t tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05.

Uji F
Dapat dilihat pada gambar berikut:
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji t ( Secara Parsial)
	
	Coefficientsa
	
	
	

	Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-10785403,545
	21322040,965
	-
	-,506
	,631

	
	Biaya Produksi
	-4,801
	5,431
	-,512
	-,884
	,411

	
	Tenaga kerja
	6,933
	5,529
	,676
	1,254
	,256

	
	Harga Jual
	2620,954
	674,234
	,831
	3,887
	,008


a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Output SPSS 25 (data primer diolah, 2022)

Menunjukkan pengaruh variabel biaya produksi (X1), upah tenaga kerja (X2), dan harga jual (X3) terhadap pendapatan caffee shop di Desa Marindal Satu (Y) dengan nilai Fhitung sebesar 11,202 dengan signifikansi sebesar 0,007 lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,007< 0,05) hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.



Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan)
	
	
	ANOVA
	
	a
	
	

	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	
	895450636861572,500
	3
	298483545620524,200
	11,202
	,007b

	
	Residual
	
	159873092738427,380
	6
	26645515456404,562
	
	

	
	Total
	
	1055323729599999,900
	9
	
	
	


a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Harga Jual, Upah Tenaga kerja, Biaya Produksi
Sumber : Output SPSS 25 (data primer diolah, 2022)


Koefisien Determinasi (R2)



Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square)
	
	
	
	Model Summ
	aryb
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	
Durbin-Watson

	1
	,921a
	,849
	,773
	5161929,43156
	2,622


a. Predictors: (Constant), Harga Jual, Upah Tenaga kerja, Biaya Produksi

b. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Output SPSS 25 (data primer diolah, 2022)


(R Square) sebesar 0,849 dengan  kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi pendapatan responden yang bisa dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu biaya produksi, upah tenaga kerja, dan harga jual sebesar 84,9 % sedangkan sisanya sebesar 15,1 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel biaya produksi (X1), upah tenaga kerja (X2), dan harga jual (X3) secara serempak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan responden coffee shop di Desa Marindal Satu. 
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Asbur, Y. dan  M. Ariyanti: Peran konservasi tanah terhadap cadangan karbon tanah, bahan organik, 
dan pertumbuhan kelapa sawit (Elaeis guineensis jacq.)
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